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Sidik lintas produktivitas bawang merah varietas Bima

Cross-study on the productivity of the Bima variety shallot

Abstract. The production and productivity of
shallots can be increased by pra'sing growth
regulators and organic fertilizers®r'he aim of the
experiment was to obtain an effective character in
increasing the yield of shallot bulbs per hectare.
Experimental mejagd Randomized Block Design
in Separate Plots®The results of the experiment
were that the diameter of the bulbs ﬁthe yield
of each clump were two characters®hat had a
very significant positive effect on the yield of
shallots per hectare with direct influence values
of 0.515 and 0.497

Keywords: cross-study, corn extract,
productivity, shallot

ari. Produksi dan produktivitas bawang merah

apat ditingkatkan melalui pemberian zat
pengatur tumbuh dan pupuk organik. Tujuan
percobaan adalah mendapatkan karakter yang
efektif dalam meningkatkan hasil umbi bawang
merah per hektar. Metode percobaan Rancangan
Acak Kelompok Petak Petak Terpisah. Hasil
percobaan adalah diameter umbi dan hasil umbi
setiap rumpun merupakan dua karakter
berpengaruh positif sangat nyata terhadap hasil
umbi bawang merah per hektar dengan nilai
pengaruh langsungnya 0,515 dan 0,497.

Kata Kunci: sidik lintas, ekstrak jagung,
produktivias, bawang merah

Pendahuluan

Produksi bawang merah nasional belum
mencukupi permintaan dan konsumsi dalam
negeri, sehingga pemerintah mengambil
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kebijakan impor bawang merah pada tahun yang
sama, rata-rata 65 ribu ton per tahun (0,08 %)
(BPS, 2015). Oleh karena itu produksi bawang
merah harus ditingkatkan demi tercapainya
swasembada bawang merah yang dicanangkan
oleh pemerintah. Upaya peningkatan produksi
bawang merah dihadapkan pada permasalahan
degradasi lahan akibat intensifnya budidaya
bawang merah, metode alternatifnya adalah
pemanfaatan pupuk organik (Asrijal, 2020) dan
pemberian senyawa organik bukan hara
(nutrien) yang bernama zat pengatur tumbuh
(ZPT) (Ambo Upe, 2019; Safitri, R., Rahayu, T,
Widiastuti, 2021) serta dikenal juga dengan
fitohormon (Taiz, 2002).

Pupuk organik selainqengandung bahan
organic (Kaho et al., 2020),fhengandung unsur
hara makro dan mikro diantaranya N (Supriyadi
et al., 2020; Vera Oktavia Subardja, Muharam,
2020), yang berfungsi merangsang pertumbuhan
vegetatif tanaman (Fuady et al., 2019), termasuk
pertambahan  tinggi.dan jumlah  anakan
(Hardianti, 2015; Jamilah et al, 2019; Setiadi,
2018), terbentuk akar serabut dan lateral
(Yuniarti, 2020), akibat serapan air dan mineral
yang berjalan optimum (Irvan Adhin Cholilie,
Tutik Ratna Sari, 2019).

Pemberian zat pengatur tumbuh pada
pertanian modern termasuk pengamanan hasil,
perbesaran  ukuran (Fikrinda, 2019), serta
meningkatnya kualitas produksi (Nurul et al.,
2018) atau menyeragamkan waktu berbunga
(Supriyanto, 2011), umumnya dikenal lima
kelompok hormon tumbuh adalah auxins (Murni
et al., 2019), cytokinins (Hamdani, J. S., Dewi,
T.P., Sutari, 2019; Isyraq, M., Amalia, L., Aisyah,
2021), gibberellins (Kusumiyati - S. Mubarok - 1.
E. Putric R. N. Falah, 2019), dan (Suminar,
E.-Sobarna, D.S.,, Mubarok, S., ulistyaningsih,
Setiawan, 2021) abscisic acid and ethylene
(Bajguz & Piotrowska, 2009; Kyozuka, 2007;
Zhao, 2008, 2010).
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Bahan dan Metode
Pela aan penelitian di Lahan STIP Prima
Sengkang,“Pada Oktober 2017 sampai dengan

Februari 2018. Bahan pada penelitian ini adalah
dua jenis ekstrak jagung terbaik pada percobaan
pertama yaitu ekstrak jagung manis dan jagung
putih rijal, Elkawakib Syam'un, Yunus Musa,
2018),@151puk majemuk NPK 15-15-15, pupuk
organik, pupuk tunggal Urea, bawang merah var.
Bima, dan aquades. Alatnya adalah hand traktor
mini (pembuatan bedengan),, cangkul, parang,
sabit, mistar elektrik, timbangan elektrik,
meteran, meteran roll, hand dan knapsack
sprayer semi otomatis, pompa air, gelas ukur,
Alat penyiram, label, alat tulis , dan kamera.

Metode percobaan adalah rancangan acak
kelompok petak petak terpisah (RPPT),
perlakuannya adalah dua jenis ekstrak (jagung
manis dan jagung putih) sebagai Petak Utama
(Z), terdiri dari 2 antaralain: ekstrak jagung manis
(z1) dan ekstrak jagung putih (z2). Anak Petak (P)
adalah pupuk organik ada 3 antaralain: dosis 0
ton per hektar (po), dosis 2 ton per hektar (p1),
dan dosis 4 ton per hektar (p2). Anak Anak Petﬁ
(K) adalah konsentrasi ZPT ada 4 antaralain’
ppm (ko), 1,5 ppm (ki), 3,.0 ppm (k2), dan 4,5 ppm
(ks). Total unit petakan ada 72 (2 petak utama X
3 anak petak X 4 anak anak petak X 3 kelompok).
Luas petakan 1.5 x 2 m?, dengan jarak tanam 10 x
15 cm?.

Komponen yang diamati adalah jumlah
anakan dan umbi setiap rumpun, diameter umbi,
hasil umbi setiap rumpunmsetiap petak
dikonversi ke hektar adalah: (af¥tmlah anakan
setiap rumpun, umur 42 HST (anakan); (b)
Jumlah umbi setiap rumpun, saat panen (umbi);
(c) Diameter umbi, saat panen (cm); (d) Hasil
umbi setiap rumpun, kering 7 hari setelah panen
(g); (e) Hasil umbi setiap petak, kering 7 hari
setelah panen (kg), kemudian dikonversi ke per
hektar (t ha). Tabulasi data, Analysis Variance,
Analisis Pola Persamaan Linier dan Kuadratik
menggunakan progra icrosoft Excel 2013.
Analisis Koefisien Path®fhenggunakan program
SPSS versi 22.

Hasil dan Pembahasan

Nilai hubungan antara dosis pupylgorganik
dengan ekstrak jagung manis dan putilt¥erhadap
jumlah anakan per rumpun, disajikan pada Tabel

Jurnal Kultivasi

1. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk organik pada masing-
masing ekstrak jagung, yakni ekstrak jagung
manis (z1) dan ekstrak jagung putih (z2) akan juga
meningkatkan jumlah anakan per rumpun
mengikuti pola persamaan linear positif secara
berturut adalah yz1 = 0,1528x + 5,6343 dengan
nilai koefisien regresi (rn1) = 0,9989 dan y» =
0,1328x + 5,4728 dengan koefisien regresi (r-2) =
0,9996 (Gambar la); sedangkan peningkatan
konsentrasi ekstrak jagung manis (z1) dan
peningkatan konsentrasi ekstrak jagung putih
(z2) sampai konsentrasi tertentu akan
meningkatkan jumlah anakan per rumpun dan
setelah itu akan mengakibatkan menurunnya
jumlah anakan per rumpun mengikuti pola
persamaan kuadratik secara berturut-turut
adalah y,1 = -0.1656x2 + 0.8022x + 5.4394 dengan
koefisien regresi (rn1) = 0.9663 dan yz = -0,1770x2
+0,8599x + 5,1972 dengan koefisien regresi (r-2) =
0,8972 (Gambar 1b).

Tabel 1. Nilai hubungan antara dosis pupuk
organik dengan ekstrak jagung manis dan putih
terhadap jumlah anakan per rumpun (anakan).

Jenis Ekstrak Z1 (jagung 72 (jagung

manis) putih)
0 5,64 547
Dosis Pupuk , ,
Organik (tha-1) 2 592 5,75
4 6,25 6,00
K - 0,0 5,39 5,11
on;;r;raa 15 641 636
(ppm) 30 6,22 5,91
45 5,74 5,57
i o = a i ” ’ ¥ e
g ,.__,__;,ii-—-z‘ E / \
a T Yo " R1228e « R at2e g " 4 --4'—5"?;:':-; BUBN o
i © 2 M 2 0.0 '8 o A
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Gambar 1. Hubungan Antara Peningkatan
Dosis Pupuk Organik pada Ekstrak Jagung
Manis (Z1) dan Ekstrak Jagung Putih (Z2)
terhadap Jumlah Anakan Per Rumpun (1a) dan
Hubungan Peningkatan Konsentrasi Ekstrak
Jagung Manis (Z1) dan Peningkatan
Konsentrasi Ekstrak Jagung Putih (Z2) terhadap
Jumlah Anakan Per Rumpun (1b).
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Nilai hubungan antara dosis pupygorganik
dengan ekstrak jagung manis dan putifterhadap
jumlah umbi per rumpun, disajikan pada Tabel 2.
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk organik pada masing-
masing ekstrak jagung, yakni ekstrak jagung
manis (z1) dan ekstrak jagung putih (z2) akan juga
meningkatkan jumlah umbi per rumpun
mengikuti pola persamaan linear positif secara
berturut adalah yn = 0.1519x + 5.9667 dengan
nilai koefisien regresi (r1) = 0,9998 dan y» =
0,1065x + 5,9834 dengan koefisien regresi (r-2) =
0,9823 (Gambar 2a); sedangkan peningkatan
konsentrasi ekstrak jagung manis (z1) dan
peningkatan konsentrasi ekstrak jagung putih
(z2) sampai konsentrasi tertentu akan
meningkatkan jumlah umbi per rumpun dan
setelah itu akan mengakibatkan menurunnya
jumlah umbi per rumpun mengikuti pola
persamaan kuadratik secara berturut-turut
adalah y = -0.2041x% + 0.9452x + 5.7514 dengan
koefisien regresi (r1) = 0.8652 dan yz = -0,2439x?
+1,1830x + 5,4556 dengan koefisien regresi (r-2) =
0,9310 (Gambar 2b).

Tabel 2. Nilai hubungan antara dosis pupuk
organik dengan ekstrak jagung manis dan putih
terhadap jumlah umbi per rumpun (umbi).

Nilai hubungan antara dosis pupuk organik
dengan ekstrak jagung manis dan putih terhadap
diameter umbi, disajikan pada Tabel 3. Analisis
lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan
dosis pupuk organik pada masing-masing
ekstrak jagung, yakni ekstrak jagung manis (z1)
dan ekstrak jagung putih (z2) akan juga
meningkatkan diameter umbi mengikuti pola
persamaan linear positif secara berturut-turut
adalah ysn = 0.4092x + 18.542 dengan nilai
koefisien regresi (r.1) = 1,0000 dan y» = 0,7108x +
16,9060 dengan koefisien regresi (r2) = 0,9984
(Gambar  3a); sedangkan peningkatan
konsentrasi ekstrak jagung manis (z1) dan
peningkatan konsentrasi ekstrak jagung putih
(z2) sampai konsentrasi tertentu akan
meningkatkan diameter umbi dan setelah itu
akan mengakibatkan menurunnya diameter
umbi mengikuti pola persamaan kuadratik
secara berturut-turut adalah yn = -0.3643x> +
1.6605x + 18.493 dengan koefisien regresi (rz1) =
0.8512 dan y» = -0,3539x?> + 1,6353x + 17,435
dengan koefisien regresi (r2) = 0,9210 (Gambar
3b).

Tabel 3. Nilai hubungan antara dosis pupuk
organik dengan ekstrak jagung manis dan putih
terhadap diameter umbi (mm).

Jenis Ekstrak Z1 (jagung 72 (jagung

Jenis Ekstrak Z1 (jagung 72 (jagung

manis) putih) manis) putih)
0 5,97 5,96 18,54 16,86
Dosis Pupuk g g Dosis Pupuk ¢ ’
Organik (tha) 6,26 6,24 Organik (tha1) 19,36 18,42
6,58 6,39 20,18 19,70
K ) 0,0 5,63 5,36 K . 0,0 18,27 17,28
e 6,98 e 15 2084 19,55
(ppm) 3,0 6,39 6,51 (ppm) 3,0 19,52 18,70
4,5 5,99 5,94 4,5 18,81 17,78
i, .17 N I i
: - e | B o B a =~ 1 e
L o Bt - Gl ! - i S B
i - i s Sipamccannd : | ' 2

@ Oouke epuk Crasedk (Tha 'y

Gambar 2. Hubungan Antara Peningkatan
Dosis Pupuk Organik pada Ekstrak Jagung
Manis (Z1) dan Ekstrak Jagung Putih (Z2)
terhadap Jumlah Umbi Per Rumpun (2a) dan
Hubungan Antara Peningkatan Konsentrasi
Ekstrak Jagung Manis (Z1) dan Peningkatan
Konsentrasi Ekstrak Jagung Putih (Z2) terhadap

Jumlah Umbi Per Rumpun (2b).

Gambar 3. Hubungan Antara Peningkatan
Dosis Pupuk Organik pada Ekstrak Jagung
Manis (Z1) dan Ekstrak Jagung Putih (Z2)
terhadap Diameter Umbi (3a) dan Hubungan
Antara Peningkatan Konsentrasi Ekstrak
Jagung Manis (Z1) dan Peningkatan
Konsentrasi Ekstrak Jagung Putih (Z2) terhadap
Diameter Umbi (3b).
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Nilai hubungan antara dosis pupuk organik
dengan ekstrak jagung manis dan putih terhadap
hasil umbi per rumpun, disajikan pada Tabel 4.
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk organik pada masing-
masing ekstrak jagung, yakni ekstrak jagung
manis (z1) dan ekstrak jagung putih (z2) akan juga
meningkatkan hasil umbi per rumpun mengikuti
pola persamaan linear positif secara berturut-
turut adalah yn1 = 2.1029x + 21.1450 dengan nilai
koefisien regresi (rz1) = 0,9752 dan y2 = 1,7064x +
21,7850 dengan koefisien regresi (r2) = 0,9999
(Gambar  4a); sedangkan peningkatan
konsentrasi ekstrak jagung manis (z1) dan
peningkatan konsentrasi ekstrak jagung putih
(z2) sampai konsentrasi tertentu akan
meningkatkan hasil umbi per rumpun dan
setelah itu akan mengakibatkan menurunnya
hasil umbi per rumpun mengikuti pola
persamaan kuadratik secara berturut-turut
adalah y»1 = -1.3174x2 + 6.1880x + 21.803 dengan
koefisien regresi (r-1) = 0.8510 dan y» = -1,4672x2
+7,0476x + 20,8950 dengan koefisien regresi (r-2)
= 0,8296 (Gambear 4b).

Tabel 4. Nilai hubungan antara dosis pupuk
organik dengan ekstrak jagung manis dan putih
terhadap hasil umbi per rumpun (g).

Jenis Ekstrak Z1 (jagung 72 (jagung

manis) putih)
0 20,59 21,80

Dosis Pupuk ! /
Organik (t}l)na-l) 26,45 25,16
29,01 28,63
Konsentrasi 00 20,98 19,88
ZPT 15 30,60 31,22
(ppm) 3,0 26,03 25,78
45 23,80 23,92
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Gambar 4. Hubungan Antara Peningkatan
Dosis Pupuk Organik pada Ekstrak Jagung
Manis (Z1) dan Ekstrak Jagung Putih (Z2)
terhadap Hasil Umbi Per Rumpun (4a) dan
Hubungan Antara Peningkatan Konsentrasi
Ekstrak Jagung Manis (Z1) dan Peningkatan
Konsentrasi Ekstrak Jagung Putih (Z2) terhadap
Hasil Umbi Per Rumpun (4b).
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Nilai hubungan antara dosis pupuk organik
dengan ekstrak jagung manis danggutih terhadap
hasil umbi per hektar, disajikaer;da Tabel 5.
Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk organik pada masing-
masing ekstrak jagung, yakni ekstrak jagung
manis (z1) dan ekstrak jagung putih (z2) akan juga
meningkatkan hasil umbi per hektar mengikuti
pola persamaan linear positif, yakni y.1 = 1.3017x
+ 12.757 dengan nilai koefisien regresi (rz1) =
0,9998 (Gambar 5a); sedangkan peningkatan
konsentrasi ekstrak jagung manis (z1) dan
peningkatan konsentrasi ekstrak jagung putih
(z2) sampai konsentrasi tertentu akan
meningkatkan hasil umbi per hektar dan setelah
itu akan mengakibatkan menurunnya hasil umbi
mengikuti pola persamaan kuadratik secara
berturut-turut adalah yz1 = -0.8299x2 + 3.9512x +
13.006 dengan koefisien regresi (rz1) = 0.9009 dan
y2 = -0,7422x> + 3,5112x + 11,7600 dengan
koefisien regresi (r2) = 0,9223 (Gambar 5b).

Tabel 5. Nilai hubungan antara dosis pupuk
organik dengan ekstrak jagung manis dan putih
terhadap hasil umbi per hektar (tha™).

Jenis Ekstrak Z1 (jagung 72 (jagung

manis) putih)
0 12.73 11,52

Dosis Pupuk !
Organik (tfl’qa_l) 2 1541 13,41
4 17,94 16,52
Konsentrasi 0,0 12,60 1144
7PT 1,5 18,29 16,31
3,0 16,16 14,66
(ppm) 45 14,39 12,85
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Gambar 5. Hubungan Antara Peningkatan
Dosis Pupuk Organik pada Ekstrak Jagung
Manis (Z1) dan Ekstrak Jagung Putih (Z2)
terhadap Hasil Umbi Per Hektar (5a) dan
Hubungan Antara Peningkatan Konsentrasi
Ekstrak Jagung Manis (Z1) dan Peningkatan
Konsentrasi Ekstrak Jagung Putih (Z2) terhadap
Hasil Umbi Per Hektar (5b).
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Sidik Lintas komponen hasil didasarkan pada
Qﬂai koefisien korelasi fenotipik antar karakter-
arakter komponen hasil dan karakter hasil
disajikan pada Tabel 6. Karakter hasil umbi per
hektar menunjukkan hubungan sangat nyata
dengan jumlah anakan dan umbi setiap rumpun,

diameter umbi, serta hasil umbi setiap rumpun
dengan nilai koefisien korelasinya adalah
masing-masing 0,896**, 0,860**, 0,935**, dan
0,925%*,

Tabel 6. Pengaruh langsung dan tidak langsung serta nilai koefisien korelasi antara komponen hasil

dan hasil umbi per hektar.

Pengaruh tidak langsung

Nilai koefisien korelasi fenotipik antar

Kor;llpc?ln en Iljengaruh melalui komponen hasil dengan hasil Y
ast AWESUNE T X2 X3 x4 (Pengaruh total)
X1 0,072tn - -0,069 0453 0,440 0,896**
X2 -0,075tn 0,066 - 0,416 0,453 0,860**
X3 0,515** 0,063  -0,061 0,417 0,935**
X4 0,497** 0,064 -0,068 0432 - 0,925**

Keterangan: X1= Jumlah anakan setiap rumpun; X2= Jumlah umbi setiap rumpun; X3= Diameter umbi; X4= Hasil
umbi setiap rumpun; Y= Hasil umbi setiap hektar; tn= tidak nyata; **= nyata pada taraf 1%

Nilai koefisien korelasi yang positif dari
karakter jumlah anakan dan umbi setiap rumpun,
diameter umbi, dan hasil umbi setiap rumpun
terhadap hasil umbi setiap hektar menunjukkan
bahwa dengan meningkatnya jumlah anakan,
banyaknya jumlah umbi, besarnya diameter
umbi, dan meningkatnya hasil umbi setiap
rumpun maka hasil umbi setiap hektar meningkat
dan sebaliknya nilai koefisieqkorelasi yang
negatif dari karakter terhadap“fasil umbi per
hektar menunjukkan bahwa hasil umbi per

ektar akan turun. Hal ini sejalan dengan
Qendapat (Kalyan et al., 2017; Shabir et al., 2013),
yang menyatakan bahwa nilai koefisien korelasi
yang nyata dari status suatu karakter terhadap
peningkatan  karakter = pasangannya dan
sebaliknya, nilai koefisien korelasi yang negatif
nyata dari pasangan karakter merupakan
representasi status suatu karakter terhadap
penurunan karakter pasangannya.

Hasil analisis korelasi dan analisis lintas (path
analysis) disajikan pada Gambar 6, sedangkan
pengaruh langsung dan tidak langsung serta nilai
koefisien korelasi antara karakter-karakter
komponen hasil dan karakter hasil umbi per
hektar disajikan pada Tabel 6. Pada Gambar 6
dan Tabel 6, menunjukkan bahwa diameter umbi
dan hasil umbi per rumpun merupakan karakter
yang memiliki pengaruh langsung sangat nyata
positif terhadap hasil umbi per hektar dengan
nilai pengaruh langsungnya (C) secara berturut-
turut adalah 0,515** dan 0,497**.

]umlal@nakan dan umbi setiap rumpun
merupakan*Karakter yang memiliki pengaruh

langsung tidak nyata positif dan negatif dengan
nilai pengaruh langsungnya 0,0Zg§* dan -0,075
terhadap hasil umbi per hektar. *¥1al ini berarti
bahwa, setiap kenaikan karakter-karakter yang
memiliki pengaruh langsung sangat nyata positif
meningkatkan hasil umgai bawang merah per
hektar, sedangkan untukR®Rarakter-karakter yang
memiliki pengaruh langsung tidak nyata negatif
akan menurunkan hasil umbi per hektar.
Penelitian yang terkait dengan pengaruh
langsung positif nyata diperoleh tiga lgarakter
terhadap bobot gabah per hektar, yak mlah
anakan produktif setiap rumpun, jumlah gabah
setiap malai dan bobot gabah setiap rumpun
dilaporkan oleh (Riadi et al., 2018). Penelitian
terkait dengan pengaruh langsung positif nyata
karakter jumlah anakan produktif setiap rumpun
terhadap hasil gabah setiap hektar dilaporkan
oleh (Badri, Atefeh; Rassam, Ghorbanali;
Dadkhah, Alireza; Mohaddesi, 2016), sedangkan
hasil penelitian lain terkait dengan pengaruh
langsung positif nyata karakter jumlah anakan
produktif setiap tanaman terhadap hasil gabah
per tanaman dilaporkan oleh (Kalyan et al., 2017;
S.Vanisree, K. Swapna Raju, Ch. Damodar
Sreedhar, 2013). Hasil penelitian diperoleh dua
karakter komponen hasil yang sangat penting
dan dinilai efektif digunakan sebagai kriteria di
dalam meningkatkan hasil umbi per hektar pada
bawang merah, yaitu diameter umbi dan umbi
setiap rumpun.
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Gambar 6. Diagram Lintasan Komponen Hasil terhadap Hasil Umbi per Hektar (X1= Jumlah
Anakan setiap Rumpun; X2= Jumlah Umbi setiap Rumpun; X3= Diameter Umbi; X4= Hasil Umbi

setiap Rumpun; Y= Hasil Umbi setiap Hektar).

Kesimpulan

Diameter umbi dan hasil umbi setiap
rumpun merupakan dua karakter yang
berpengaruh langsung sangat nyata
positif terhadap hasil umbi bawang
merah per hektar dengan nilai pengaruh
langsungnya adalah 0,515 dan 0,497.
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